




A. Latar Belakang 
 Pisang merupakan komoditas yang sangat digemari oleh masyarakat di 
Indonesia. Produksi pisang di Indonesia menduduki urutan kelima dari produksi 
dunia (Susanti 2014). Apabila dibandingkan dengan sumber karbohidrat lain, 
tingkat produktivitas pisang juga sangat tinggi. Tanaman pisang dapat tumbuh 
pada berbagai kondisi lingkungan, serta dapat berbuah sepanjang tahun sehingga 
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai penyokong ketahanan pangan 
(Budiyanto 2010). Pisang sebagai produk ekspor hortikultura masih harus 
ditingkatkan kualitasnya agar sesuai dengan selera konsumen. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan budidaya pisang adalah sumber bibit yang 
berkualitas. Permasalahan yang selama ini dihadapi yaitu adanya penyakit darah 
pisang (Blood Disease Bacteria (BDB)) yang menjadi salah satu penyakit penting 
dalam tanaman pisang (Asru 2008).  
 Perbanyakan tanaman secara vegetatif melalui anakan atau bonggol 
menjadi sangat berisiko. Upaya efektif yang dapat dilakukan untuk mendapatkan 
bibit pisang yang sehat dalam jumlah banyak yaitu dengan teknik kultur jaringan 
(Marlin et al. 2012). Kultur jaringan sudah terbukti mampu meningkatkan jumlah 
produksi benih pisang, tetapi pada fase aklimatisasi memiliki masalah yaitu resiko 
kegagalan yang sangat tinggi apabila kondisi lingkungan dan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tanaman tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman pada fase 
aklimatisasi.  
Hidroponik substrat merupakan teknik budidaya tanaman dengan 
menggunakan bahan padat selain tanah sebagai media tanam. Media substrat 
harus dapat menyerap air, menyediakan nutrisi, oksigen, dan dapat mendukung 
akar tanaman seperti halnya fungsi tanah. Karakteristik media substrat yaitu 
bersifat inert, artinya media tidak mengandung unsur hara mineral. Media tanam 
hidroponik harus bebas dari bakteri, jamur, virus yang dapat menyebabkan 
patogen bagi tanaman. Media yang dapat digunakan untuk hidroponik substrat 
seperti batu apung, pasir, serbuk gergaji, arang sekam.  
Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai media hidroponik substrat 
yaitu ampas tebu (bagase). Ampas tebu merupakan residu dari proses 
penggilingan tebu setelah dikeluarkan niranya pada industri pengolahan tebu. 




dapat menyebabkan polusi udara, sehingga perlu adanya alternatif pemanfaatan 
limbah tebu agar lebih berguna dan tidak mencemari lingkungan. 
Menurut Purnomo (2012), bagase terdiri dari serat sekitar 43-52%, dan 
padatan terlarut 2-3%. Sebagian besar limbah tebu mengandung ligninselulosa 
yang dapat bermanfaat sebagai sumber energi. Menurut Samsuri et al. (2007), 
kandungan bagase yaitu selulosa 52,7%, hemiselulosa 20,0%, dan lignin 24,2%. 
Komposisi kimia bahan ini terdiri dari unsur C (Karbon) 47%, H (Hidrogen) 6,5%, 
O (Oksigen) 44%, H2O (Air) 50, abu 2,5% dan gula 3%. Kandungan bahan organik 
yaitu 90%, N 0,3%, P2O5 0,02%, K2O 0,14%, Ca 0,06%m Mg 0,04%.  
Alternatif pemanfaatan yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakannya 
sebagai media substrat pada sistem hidroponik. Limbah tebu porous dan mampu 
menyimpan air dimana sifat tersebut merupakan syarat hidroponik substrat. 
Pemanfaatan bagase sebagai bahan organik dapat berpotensi menjadi media 
tanam yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, selain itu kandungan unsur 
hara memungkinkan limbah tebu digunakan sebagai media hidroponik substrat.  
Pemberian larutan nutrisi yang teratur sangat penting pada hidroponik 
substrat karena media hanya berfungsi sebagai penopang tanaman dan sarana 
penerus air yang berlebihan. Larutan nutrisi terdiri atas unsur hara makro (N, P, K, 
Ca, Mg, S) dan unsur hara mikro (Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan Cl). Nutrisi hidroponik 
yang diberikan harus memenuhi unsur yang dibutuhkan tanaman. 
Hasil tanaman pisang hidroponik substrat dipengaruhi oleh media dan nutrisi. 
Limbah tebu berpotensi menjadi media hidroponik substrat yang dikombinasikan 
dengan larutan nutrisi tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya 
penelitian mengenai komposisi nutrisi yang sesuai dengan sistem hidroponik 
berbasis substrat bagase untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan 




B. Rumusan Masalah 
 Pisang Raja Bulu Kuning merupakan salah satu jenis buah yang banyak 
dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Kendala keterbatasan bibit sudah teratasi 
oleh kultur jaringan, namun seringkali ditemukan kendala lain dalam penyediaan 
bibit yaitu pertumbuhan bibit yang lambat dan kualitas bibit yang kurang baik. 
Penelitian ini mengangkat masalah alternatif modifikasi komposisi larutan nutrisi 
untuk pembibitan Pisang Raja Bulu Kuning dengan sistem hidroponik substrat. 
Salah satu unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 
adalah unsur P dan Mg. Oleh karena itu, dapat dirumuskan beberapa masalah 
yaitu : 
1. Bagaimanakah pengaruh pengaturan modifikasi komposisi nutrisi P dan Mg 
terhadap pertumbuhan planlet pisang secara hidroponik substrat dengan 
menggunakan bagase? 
2. Bagaimanakah modifikasi komposisi nutrisi P dan Mg yang sesuai untuk 
pertumbuhan planlet pisang secara hidroponik dengan menggunakan bagase 
sebagai substrat? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang dapat dicapai dari penelitian ini adalah: 
a. Mengkaji pengaruh modifikasi komposisi nutrisi P dan Mg terhadap 
pertumbuhan planlet pisang secara hidroponik berbasis substrat bagase. 
b. Memperoleh komposisi nutrisi P dan Mg yang sesuai untuk pertumbuhan 
planlet pisang secara hidroponik berbasis substrat bagase. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 
informasi tentang komposisi nutrisi P dan Mg yang sesuai untuk aklimatisasi bibit 
pisang secara hidroponik dengan substrat bagase. 
 
